PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA IPA  

TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA  

MATERI PESAWAT SEDERHANA  






















Lampiran 1. Silabus 
Satuan Pendidikan  : SD 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam. 



































/ tuas, bidang miring, 
katrol, serta roda dan 
poros 
o Menggolongkan alat 
rumah tangga sebagai 
pengungkit/tuas, 
bidang miring, katrol 
serta roda dan poros  


















1. Tekhnik: Tes 
2. Jenis 
Tes:tertulis 
3. Bentuk tes: 
uraian 
4. Alat tes:soal 
5. Soal:terlampir 
6. Kunci  
Jawaban: 






























































    a. Siswa 
tuntas belajar 
bila nilai≥76 
    b. 
Pembelajara
n dianggap 













































, bidang miring, 

























Lampiran 2. Kisi-kisi Soal 
 
No. Indikator Materi Nomor Soal 




















Mendefinisikan persepsi pesawat 
sederhana. 
 






Menjelaskan prinsip kerja 
tuas/pengungkit. 
 
Mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja tuas/pengungkit. 
 
Menyebutkan manfaat tuas/pengungkit 







































































































Menjelaskan prinsip kerja bidang 
miring.  
 
Mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja bidang miring. 
 
Menyebutkan manfaat bidang miring 
dalam kehidupan sehari-hari  
 
Menyebutkan macam-macam katrol. 
 
Menjelaskan prinsip kerja katrol. 
 
Mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja katrol. 
 
Menyebutkan manfaat katrol dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 



































































































Mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja roda berporos. 
 
Menyebutkan manfaat roda berporos 




































Lampiran 3. Daftar Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
No. NIS Nama Siswa Nilai 
1 3498 RNM 37 
2 3546 AAYP 37 
3 3547 AW 58 
4 3548 ADYN 47 
5 3549 ADF 37 
6 3550 AF 68 
7 3552 DR 68 
8 3553 DF 58 
9 3554 DSP 26 
10 3556 FK 58 
11 3557 GFAH 21 
12 3558 HF 58 
13 3560 LWW 26 
14 3561 MDPA 79 
15 3563 NDB 32 
16 3564 NNC 74 
17 3565 NAAS 32 
18 3566 NDV 84 
19 3567 NA 32 
20 3568 RIPR 32 
21 3569 RDM 79 
22 3570 RMA 84 
23 3571 SI 21 
24 3572 SW 32 
25 3573 SN 79 
26 3574 SOM 79 
27 3576 VZP 79 




Lampiran 4. Rerata Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
1. Rentang interval (R) 
R = H – L 
R = 84 – 21 = 63 
2. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 . log n 
K = 1 + 3,3 . log 28 
K = 1 + 3,3 . 1,447 
K = 1 + 4,7756 = 5,7756 = 6 (dibulatkan) 







= 10,5 ≈ 11 
4. Mean pretest kelompok kontrol 
Interval Nilai Titik Tengah (ti) Frekuensi (fi) ti . fi 
21 – 31 
32 – 42 
43 – 53 
54 – 64 
65 – 75 
76 – 86 






















Jumlah 28 1432 
 
𝑥  =









Lampiran 5. Daftar Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
No. NIS Nama Siswa Nilai 
1 3498 RNM 79 
2 3546 AAYP 79 
3 3547 AW 74 
4 3548 ADYN 68 
5 3549 ADF 42 
6 3550 AF 84 
7 3552 DR 63 
8 3553 DF 79 
9 3554 DSP 47 
10 3556 FK 84 
11 3557 GFAH 63 
12 3558 HF 84 
13 3560 LWW 79 
14 3561 MDPA 100 
15 3563 NDB 100 
16 3564 NNC 63 
17 3565 NAAS 74 
18 3566 NDV 68 
19 3567 NA 79 
20 3568 RIPR 79 
21 3569 RDM 53 
22 3570 RMA 95 
23 3571 SI 89 
24 3572 SW 79 
25 3573 SN 79 
26 3574 SOM 100 
27 3576 VZP 79 




Lampiran 6. Rerata Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
1. Rentang interval (R) 
R = H – L 
R = 100 – 42 = 58 
2. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 . log n 
K = 1 + 3,3 . log 28 
K = 1 + 3,3 . 1,447 
K = 1 + 4,7756 
K = 5,7756 = 6 (dibulatkan) 







= 9,67 ≈ 10 
4. Mean posttest kelompok kontrol 
Interval Nilai Titik Tengah (ti) Frekuensi (fi) ti . fi 
42 – 51 
52 – 61 
62 – 71 
72 – 81 
82 – 91 



















Jumlah 28 2152 
 
𝑥  =











Lampiran 7. Daftar Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen 
No. NIS Nama Siswa Nilai 
1 3451 ANM 26 
2 3511 APN 68 
3 3513 AE 63 
4 3514 AAIL 26 
5 3515 AKS 32 
6 3516 AD 79 
7 3517 AGRA 37 
8 3518 AH 68 
9 3519 AEM 42 
10 3520 DMN 32 
11 3521 DAN 68 
12 3522 HA 32 
13 3524 IAL 32 
14 3525 JSM 79 
15 3526 JRF 32 
16 3527 LDP 32 
17 3528 MAB 26 
18 3529 MDF 21 
19 3530 NTV 79 
20 3531 NET 63 
21 3532 NWT 63 
22 3533 NR 68 
23 3534 QS 58 
24 3535 RPGT 53 
25 3536 RIN 63 
26 3538 RAAR 68 
27 3539 RHY 21 
28 3540 SNS 26 
29 3542 VY 32 
30 3544 YDL 21 
31 3648 PSKN 58 




Lampiran 8. Rerata Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
1. Rentang interval (R) 
R = H – L 
R = 79 – 16 = 63 
2. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 . log n 
K = 1 + 3,3 . log 32 
K = 1 + 3,3 . 1,505 
K = 1 + 4,96699 = 5, 96699 = 6 (dibulatkan) 







= 10,5 ≈ 11 
4. Mean pretest kelompok eksperimen 
Interval Nilai Titik Tengah (ti) Frekuensi (fi) ti . fi 
16 – 26 
27 – 37 
38 – 48 
49 – 59 
60 – 70 
71 – 82 






















Jumlah 32 1442 
 
 𝑥  =










Lampiran 9. Daftar Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
No. NIS Nama Siswa Nilai 
1 3451 ANM 47 
2 3511 APN 84 
3 3513 AE 95 
4 3514 AAIL 95 
5 3515 AKS 100 
6 3516 AD 79 
7 3517 AGRA 84 
8 3518 AH 79 
9 3519 AEM 89 
10 3520 DMN 79 
11 3521 DAN 84 
12 3522 HA 47 
13 3524 IAL 53 
14 3525 JSM 79 
15 3526 JRF 84 
16 3527 LDP 79 
17 3528 MAB 84 
18 3529 MDF 84 
19 3530 NTV 95 
20 3531 NET 84 
21 3532 NWT 79 
22 3533 NR 95 
23 3534 QS 84 
24 3535 RPGT 79 
25 3536 RIN 68 
26 3538 RAAR 79 
27 3539 RHY 84 
28 3540 SNS 89 
29 3542 VY 79 
30 3544 YDL 89 
31 3648 PSKN 89 




Lampiran 10. Rerata Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
1. Rentang interval (R) 
R = H – L 
R = 100 – 47 = 53 
2. Jumlah kelas (K) 
K = 1 + 3,3 . log n 
K = 1 + 3,3 . log 32 
K = 1 + 3,3 . 1,505 
K = 1 + 4,96699 = 5,96699 = 6 (dibulatkan) 







= 8,8 ≈ 9 
4. Mean posttest kelompok eksperimen 
Interval Nilai Titik Tengah (ti) Frekuensi (fi) ti . fi 
47 – 55 
56 – 64 
65 – 73 
74 – 82 
83 – 91 



















Jumlah 32 2622 
 
𝑥  =












Lampiran 11. RPP 1 Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : 5 (lima)/II 
Jam Pelajaran  : Ke-3 dan ke-4 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Februari 2012 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan lebih cepat. 
C. Indikator 
- Mendefinisikan persepsi pesawat sederhana. 
- Menyebutkan macam-macam pesawat sederhana. 
- Menyebutkan macam-macam tuas/pengungkit. 
- Menjelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit. 
- Menjelaskan prinsip kerja bidang miring. 
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- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja tuas/pengungkit. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja bidang miring. 
- Menyebutkan manfaat tuas/pengungkit dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat bidang miring dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat mendefinisikan persepsi pesawat 
sederhana dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan macam-macam pesawat 
sederhana dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
tuas/pengungkit dengan benar. 
- Melalui eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan 
prinsip kerja tuas/pengungkit dengan benar. 
- Melalui eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan 
prinsip kerja bidang miring dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja tuas/pengungkit dengan 
benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 




- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan manfaat tuas/pengungkit 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan manfaat bidang miring 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Pesawat sederhana (terlampir). 
F. Metode Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab, dan eksperimen (percobaan dengan alat 
peraga). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Salam dan doa. 
b. Presensi. 
c. Guru mengkondisikan siswa. 
d. Apersepsi:  “Anak-anak, siapa yang pernah menggunakan pembuka 
tutup botol? Bagaimana cara penggunaannya? Apakah alat itu berguna 
untuk pekerjaan manusia? Kegunaannya untuk apa?” 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa.  
f. Siswa mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. 






2. Kegiatan inti (± 60 menit) 
a. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan diberikan LKS sebagai panduan 
(eksplorasi). 
b. Siswa menjalankan cara kerja yang ada pada LKS (eksplorasi). 
c. Siswa melakukan diskusi kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 
ada di LKS sesuai dengan eksperimen yang dilakukan (elaborasi). 
d. Setelah selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan 
jawabannya dan kelompok lain memperhatikan (elaborasi). 
e. Siswa bersama guru menyimpulkan materi (konfirmasi). 
f. Siswa diberikan penguatan (konfirmasi). 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
H. Sumber dan Alat Pembelajaran 
1. Sumber pembelajaran 
a. Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis. (1992). Pendidikan IPA. 
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Collins Gem. (1994). Kamus Saku Fisika. Jakarta: Erlangga 
c. Steve Setford. (1997). Buku Saku Fakta Sains. Jakarta: Erlangga 
2. Alat pembelajaran 






1. Jenis tes  : tertulis (pilihan ganda). 
2. Bentuk tes  : evaluasi. 
3. Alat tes  : lembar soal. 
4. Kriteria penilaian : terlampir. 
5. Ktiteria keberhasilan : pembelajaran dianggap berhasil jika 75% siswa 



















Wates, 30 Januari 2012 
Mengetahui, 
Guru Kelas      Peneliti 
 
 
Ngadikin, S.Pd     Nur Helny K 




















A. Materi pembelajaran 
Manusia dalam melakukan usaha atau pekerjaan sehari-hari selalu 
berusaha menggunakan cara untuk mempermudah pekerjaannya. Untuk itu 
diciptakan alat-alat atau pesawat. Ada empat macam pesawat sederhana yang 
penting untuk diketahui, yaitu pengungkit (tuas), bidang miring, katrol, dan 
roda berporos. 
1. Pengungkit atau tuas. 
Pengungkit atau tuas adalah sebuah batang yang menghasilkan gaya 
karena berputar di atas poros atau tumpuan. Ada tiga titik penting yang 
perlu diketahui dalam menggunakan pengungkit, yaiutu titik kuasa (K), titik 
tumpu (T), dan titik beban (B). Titik kuasa adalah tempat dimana kita 
memberikan gaya untuk mengangkat. Titik tumpu adalah tempat untuk 
bertumpu. Titik beban adalah tempat dimana beban yang berat terletak.  
Pengungkit dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
a. Golongan 1. 
Titik tumpu (T) berada di antara titik beban(B) dan titik kuasa (K).  
b. Golongan 2. 
Titik beban (B) berada di tengah, di antara titik tumpu (T) dan titik kuasa 
(K). 
c. Golongan 3. 
Titik kuasa (K) terletak di antara titik beban (B) dan titik tumpu (T). 
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Pengungkit atau tuas termasuk pesawat sederhana yang digunakan 
untuk mengungkit benda yang berat. Beberapa alat yang termasuk 
pengungkit atau tuas adalah gunting, mesin tik, jungkat-jungkit, gerobak 
roda satu, pembuka kaleng, penjepit es, sekop, linggis, dan streples. 
2. Bidang Miring. 
Bidang miring adalah suatu lereng yang mengurangi usaha yang 
dibutuhkan untuk menggerakkan objek (Steve Setford, 1997: 80). Misalnya 
mengangkat kotak secara horizontal lebih mudah daripada mengangkatnya 
secara vertikal. Panjang lintasan akan lebih jauh, tetapi membutuhkan usaha 
yang lebih kecil untuk menggerakkannya. Alat yang menggunakan prinsip 
bidang miring seperti: jalan yang dibuat berliku-liku, papan yang 







LEMBAR KERJA SISWA 
TUAS/ PENGUNGKIT 
Tujuan : percobaan ini bertujuan untuk memahami pengaruh posisi titik kuasa 
dan titik beban pada pengungkit dalam mempermudah pekerjaan. 
Alat dan Bahan : 
1. Neraca pegas 
2. Mangkuk 
3. Beban 100 gr 
4. Papan dan penyangga 
5. Pengungkit 
6. Paku 
Cara kerja : 
1. Pasanglah peralatan seperti pada gambar di bawah ini. 
 
2. Masukkan beban ke dalam mangkuk. Ukurlah berat beban dan mangkuk 
dengan menggunakan neraca pegas. Catat hasilnya dalam tabel pengamatan. 
3. Pasanglah mangkuk pada lubang no. 7 pada lengan sebelah kiri. Letakkan 
neraca pegas pada lubang no.12 pada lengan sebelah kanan. Tariklah neraca 
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pegas sehinga kedudukan pengungkit setimbang. Besar skala neraca pegas 
kemudian dicatat pada tabel pengamatan. 
4. Pasanglah mangkuk tetap pada lubang no. 7 pada lengan sebelah kiri. 
Letakkan neraca pada lubang no. 11 pada lengan sebelah kanan. Tariklah 
neraca pegas sehingga kedudukan pengungkit setimbang. Besar skala neraca 
pegas kemudian dicatat dalam tabel pengamatan. 
5. Ulangi langkah tersebut dengan menggeser neraca pegas sampai pada 
lubang no. 6. 
Catatan : pastikan posisi neraca pegas ada pada posisi 0 sebelum digunakan 
kembali. 
6. Bandingkan hasil pengamatan tersebut. 
Tabel pengamatan. 
Titik beban Titik kuasa 
Panjang lengan 
(no. lubang) 
Berat awal (N) Panjang lengan 
(no. lubang) 























Semakin ……………….. jarak antara titik beban dengan titik kuasa, maka 
semakin …………… gaya kuasa yang diperlukan. 
Semakin ……………….. jarak antara titik beban dengan titik kuasa, maka 




LEMBAR KERJA SISWA 
BIDANG MIRING 
Tujuan : percobaan ini bertujuan untuk memahami bahwa bidang miring dapat 
memudahkan dalam memindahkan benda. 
Alat dan Bahan : 
1. Balok 
2. 4 buah katrol 
3. Beban 200 gr 
4. Papan dan penyangga 
5. Neraca pegas 
Cara kerja :  
1. Rangkailah katrol pada balok sehingga menyerupai bentuk mobil-mobilan. 
Letakkan beban pada mobil-mobilan tersebut dan ukurlah dengan 
menggunakan neraca pegas. Lihatlah besar skala neraca pegas dan catatlah 
pada tabel pengamatan. 
 
2. Letakan mobil-mobilan pada papan yang dimiringkan seperti pada gambar 
kemudian tarik dengan mengunakan neraca pegas. Kemiringan bidang 
miring dapat bervariasi yaitu curam dan landai. Lihatlah besar skala neraca 




Catatan : pastikan posisi neraca pegas ada pada posisi 0 sebelum digunakan 
kembali. 
Tabel pengamatan. 





Ditarik langsung ke atas 
Ditarik malalui bidang miring yang 
curam 













Semakin ……………. sebuah bidang miring (semakin kecil sudut 
kemiringannya) yang berarti semakin …………. permukaan bidang miringnya, 
maka semakin…………… gaya kuasa yang diperlukan untuk memindahkan 
sebuah beban. 
Semakin ……………. sebuah bidang miring (semakin besar sudut 
kemiringannya) yang berarti semakin …………. permukaan bidang miringnya, 





Lampiran 12. RPP 2 Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : 5 (lima)/II 
Jam Pelajaran  : Ke-1 dan ke-2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2012 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan lebih cepat. 
C. Indikator 
- Menyebutkan macam-macam katrol. 
- Menjelaskan prinsip kerja katrol. 
- Menjelaskan prinsip kerja roda berporos. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja katrol. 
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- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja roda berporos. 
- Menyebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan macam-macam katrol 
dengan benar. 
- Melalui eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan 
prinsip kerja katrol dengan benar. 
- Melalui eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan 
prinsip kerja roda berporos dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja katrol dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja roda berporos dengan 
benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan manfaat katrol dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar. 
- Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan manfaat roda berporos 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 




F. Metode Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab, dan eksperimen (percobaan dengan alat 
peraga). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Salam dan doa. 
b. Presensi. 
c. Guru mengkondisikan siswa. 
d. Apersepsi: “Anak-anak, siapa yang sudah pernah menimba air di 
sumur? Tahukah kalian alat apa yang digunakan pada sumur sehingga 
memperingan kita dalam menimba? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa. 
f. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi pesawat 
sederhana. 
2. Kegiatan inti (± 60 menit) 
a. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan diberikan LKS sebagai panduan 
(eksplorasi). 
b. Siswa menjalankan cara kerja yang ada pada LKS (eksplorasi). 
c. Siswa melakukan diskusi kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 
ada di LKS sesuai dengan eksperimen yang dilakukan (elaborasi). 
d. Setelah selesai, masing-masing kelompok mempresentasikan 
jawabannya dan kelompok lain memperhatikan (elaborasi). 
e. Siswa bersama guru menyimpulkan materi (konfirmasi). 
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f. Siswa diberikan penguatan (konfirmasi). 
g. Siswa mengerjakan soal posttest (konfirmasi). 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
H. Sumber dan Alat Pembelajaran 
1. Sumber pembelajaran 
a. Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis. (1992). Pendidikan IPA. 
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Collins Gem. (1994). Kamus Saku Fisika. Jakarta: Erlangga 
c. Steve Setford. (1997). Buku Saku Fakta Sains. Jakarta: Erlangga 
 
2. Alat pembelajaran 
Papan, penyangga, tali, katrol, beban, neraca pegas, pengait, dan balok. 
I. Penilaian 
1. Jenis tes  : tertulis (pilihan ganda). 
2. Bentuk tes  : evaluasi. 
3. Alat tes  : lembar soal 
4. Kriteria penilaian : terlampir. 
5. Ktiteria keberhasilan : pembelajaran dianggap berhasil jika 75% siswa 






Wates, 30 Januari 2012 
Mengetahui 
Guru Kelas      Peneliti 
 
 
Ngadikin, S.Pd     Nur Helny K 




















A. Materi pembelajaran 
1. Katrol. 
Posisi katrol dapat dibedakan atas katrol tetap dan katrol bergerak, 
sedangkan berdasarkan jumlah roda dalam satu poros dapat dibedakan atas 
katrol tunggal (dengan satu roda) dan  katrol majemuk atau blok katrol 
(dengan dua katrol atau lebih). Katrol dalam penggunaannya dapat dipakai 
sendiri-sendiri, tetapi dapat juga digabung satu dengan yang lainnya untuk 
memperkecil gaya yang dikeluarkan. Biasanya katrol digunakan untuk 
mengangkat benda yang berat. Dengan katrol, benda yang berat dapat 
diangkat dengan mudah.  
2. Roda berporos. 
Roda berporos berupa sebuah engkol (pemutar) yang disambungkan 
ke poros. Jari-jari pemutar lebih besar daripada jari-jari poros. Apabila 
pemutar diputar, poros juga berputar tetapi dengan kecepatan lebih besar. 
Akibatnya, gaya yang dihasilkan poros juga lebih besar. Misalnya pada 
tombol pintu yang berfungsi sebagai roda untuk memudahkan dalam 
memutar poros di dalam daun pintu itu, poros akan berputar dan pengunci 
dapat terbuka. Gir (roda yang bergerigi) pada roda berporos akan saling 
mengait dan memindahkan/ mentransmisikan gaya dan gerakan. Gir 
tersebut dapat mengubah gaya, laju, arah, dan gerak benda. Contoh alat 
yang menggunakan prinsip roda berporos seperti roda sepeda, kursi roda, 




LEMBAR KERJA SISWA 
KATROL 
Tujuan : percobaan ini bertujuan untuk memahami bahwa katrol dapat 
memudahkan dalam mengangkat suatu benda. 
Alat dan Bahan : 
1. Papan dan penyangga 
2. Tali 
3. 4 buah katrol 
4. Beban 100 gram 
5. Neraca pegas 
6. 2 buah pengait 
Cara kerja : 
1. Angkatlah beban menggunakan neraca pegas seperti gambar di bawah. 
Ukurlah besar gaya dengan membaca skala neraca pegas. Amatilah jumlah 






2. Pasanglah sebuah katrol pada papan. Ukurlah beban dengan menggunakan 
neraca pegas. Tulislah hasilnya pada kolom berat benda. Pasanglah tali 
melalui katrol seperti yang tampak pada gambar di bawah. Tariklah tali ke 
bawah sehingga beban terangkat dari kedudukan semula. Bacalah besar 
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gaya pada neraca pegas. Catatlah jumlah penggal tali dan besar gayanya 








3. Pasanglah satu katrol tetap pada papan. Kaitkan beban dengan satu katrol 
bebas menggunakan pengait. Ukurlah berat keduanya (beban, katrol, dan 
pengait) dengan neraca. Tulislah hasilnya pada kolom berat benda di table 
pengamatan. Susun katrol seperti pada gambar di bawah. Amatilah jumlah 
penggal tali yang ke atas. Tariklah tali sehingga pemberat terangkat dari 
kedudukan semula. Bacalah gaya pada neraca pegas. Catatlah gaya dan 








4. Susunlah dua katrol yang digunakan sebagai katrol tetap. Kaitkan dua katrol 
sebagai katrol bebas dengan beban. Ukur semuanya (dua katrol bebas, beban 
dan pengait) dengan menggunakan neraca pegas. Tulislah hasilnya pada 
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pada kolom berat benda di tabel pengamatan. Susunlah katrol seperti 
gambar di bawah ini. Amatilah jumlah tali yang mengarah ke atas. Tariklah 
ujung tali sehingga beban terangkat dari kedudukan semula. Bacalah gaya 




























katrol tetap dan satu 
katrol bebas 
Menggunakan dua 
katrol tetap dan dua 
katrol bebas (katrol 
Majemuk) 





























Semakin ……………. penggal tali yang digunakan, maka semakin 
…………….. gaya yang diperlukan untuk mengangkat benda. 
Semakin ……………. penggal tali yang digunakan, maka semakin 




LEMBAR KERJA SISWA 
RODA BERPOROS 
Tujuan : percobaan ini bertujuan untuk memahami bahwa roda berporos dapat 
memudahkan dalam memindahkan benda. 
Alat dan  Bahan : 
1. Neraca pegas 
2. Beban 250 gr 
3. Balok 
4. 4 buah katrol 
Cara kerja : 
1. Siapkan balok dengan posisi alas berwarna putih berada di bawah. 
Letakkan beban di atas balok. Tariklah balok tersebut dengan 
menggunakan neraca pegas. Lihatlah besar skala neraca pegas dan catatlah 
dalam tabel pengamatan. 
2. Pasanglah 4 buah katrol pada lubang yang telah tersedia pada balok 
tersebut. Tarik kembali balok beroda dengan menggunakan neraca pegas. 



























Besar skala neraca pegas sebelum 
dipasang katrol/roda 







Lampiran 13. RPP 1 Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : 5 (lima)/II 
Jam Pelajaran  : Ke-1 dan ke-2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Februari 2012 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan lebih cepat. 
C. Indikator 
- Mendefinisikan tentang pesawat sederhana. 
- Menyebutkan macam-macam pesawat sederhana. 
- Menyebutkan macam-macam tuas/pengungkit. 
- Menjelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit. 
- Menjelaskan prinsip kerja bidang miring. 
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- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja tuas/pengungkit. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja bidang miring. 
- Menyebutkan manfaat tuas/pengungkit dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat bidang miring dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Setelah dijelaskan oleh guru, siswa dapat mendefinisikan tentang pesawat 
sederhana dengan benar. 
- Setelah dijelaskan oleh guru, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
pesawat sederhana dengan benar. 
- Setelah dijelaskan oleh guru, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
tuas/pengungkit dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit 
dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja bidang miring 
dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja tuas/pengungkit dengan 
benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 




- Melalui penugasan, siswa dapat menyebutkan manfaat tuas/pengungkit 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menyebutkan manfaat bidang miring 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Pesawat sederhana (terlampir). 
F. Metode Pembelajaran 
Metode ceramah dan penugasan. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Salam dan doa. 
b. Presensi. 
c. Guru mengkondisikan siswa. 
d. Apersepsi:  “Anak-anak, siapa yang pernah menggunakan pembuka 
tutup botol? Bagaimana cara penggunaannya? Apakah alat itu berguna 
untuk pekerjaan manusia? Kegunaannya untuk apa?” 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa. 
f. Guru memberikan soal pretest kepada siswa untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa. 
2. Kegiatan inti (± 60 menit) 
a. Guru menjelaskan tentang materi pesawat sederhana dengan 
menggunakan acuan buku cetak (eksplorasi). 
b. Siswa memperhatikan dan menyimak buku cetak. 
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c. Guru menanyakan kepada siswa materi pesawat sederhana yang telah 
diterangkan (eksplorasi). 
d. Guru memberikan tugas tentang materi pesawat sederhana 
(eksplorasi). 
e. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan teman sebangkunya 
(elaborasi). 
f. Guru bersama siswa membahas hasil tugas tersebut (elaborasi). 
g. Siswa bersama guru menyimpulkan materi (konfirmasi). 
h. Siswa diberikan penguatan (konfirmasi). 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
H. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis. (1992). Pendidikan IPA. 
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Collins Gem. (1994). Kamus Saku Fisika. Jakarta: Erlangga 
c. Steve Setford. (1997). Buku Saku Fakta Sains. Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian 
1. Jenis tes  : tertulis (pilihan ganda). 
2. Bentuk tes  : evaluasi. 
3. Alat tes  : lembar soal. 
4. Kriteria penilaian : terlampir. 
5. Ktiteria keberhasilan : pembelajaran dianggap berhasil jika 75% siswa 




Wates, 30 Januari 2012 
Mengetahui, 




Sutarjilah, S.Pd     Nur Helny K 



















A. Materi pembelajaran 
Manusia dalam melakukan usaha atau pekerjaan sehari-hari selalu 
berusaha menggunakan cara untuk mempermudah pekerjaannya. Untuk itu 
diciptakan alat-alat atau pesawat. Ada empat macam pesawat sederhana yang 
penting untuk diketahui, yaitu pengungkit (tuas), bidang miring, katrol, dan 
roda berporos. 
1. Pengungkit atau tuas. 
Pengungkit atau tuas adalah sebuah batang yang menghasilkan gaya 
karena berputar di atas poros atau tumpuan. Ada tiga titik penting yang 
perlu diketahui dalam menggunakan pengungkit, yaiutu titik kuasa (K), titik 
tumpu (T), dan titik beban (B). Titik kuasa adalah tempat dimana kita 
memberikan gaya untuk mengangkat. Titik tumpu adalah tempat untuk 
bertumpu. Titik beban adalah tempat dimana beban yang berat terletak.  
Pengungkit dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
a. Golongan 1. 
Titik tumpu (T) berada di antara titik beban(B) dan titik kuasa (K).  
b. Golongan 2. 
Titik beban (B) berada di tengah, di antara titik tumpu (T) dan titik kuasa 
(K). 
c. Golongan 3. 
Titik kuasa (K) terletak di antara titik beban (B) dan titik tumpu (T). 
118 
 
Pengungkit atau tuas termasuk pesawat sederhana yang digunakan 
untuk mengungkit benda yang berat. Beberapa alat yang termasuk 
pengungkit atau tuas adalah gunting, mesin tik, jungkat-jungkit, gerobak 
roda satu, pembuka kaleng, penjepit es, sekop, linggis, dan streples. 
B. Bidang Miring. 
Bidang miring adalah suatu lereng yang mengurangi usaha yang 
dibutuhkan untuk menggerakkan objek (Steve Setford, 1997: 80). Misalnya 
mengangkat kotak secara horizontal lebih mudah daripada mengangkatnya 
secara vertikal. Panjang lintasan akan lebih jauh, tetapi membutuhkan usaha 
yang lebih kecil untuk menggerakkannya. Alat yang menggunakan prinsip 
bidang miring seperti: jalan yang dibuat berliku-liku, papan yang 
dimiringkan, baji, sekrup, paku, pisau, dan pahat. 
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Lembar Kerja siswa 
Tujuan:  
- Menjelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit. 
- Menjelaskan prinsip kerja bidang miring. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja tuas/pengungkit. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja bidang miring. 
- Menyebutkan manfaat tuas/pengungkit dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat bidang miring dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Materi: Tuas/pengungkit dan bidang miring. 
Cara kerja: 
a. Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
b. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu! 
1. Jelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit! 
 
 
2. Jelaskan prinsip kerja bidang miring! 
 
 













4. Carilah contoh-contoh alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja bidang miring! 
 
5. Sebutkan manfaat tuas/pengungkit dalam kehidupan sehari-hari! 
 
 







Nama:  1. ……………………… 4. ……………………… 
 2. ……………………… 5. ……………………… 
 3. ……………………… 6. ……………………… 








Lampiran 14 . RPP 2 Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : 5 (lima)/II 
Jam Pelajaran  : Ke-5 dan ke-6 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2012 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar 
5.1 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi 
lebih mudah dan lebih cepat. 
C. Indikator 
- Menyebutkan macam-macam katrol. 
- Menjelaskan prinsip kerja katrol. 
- Menjelaskan prinsip kerja roda berporos. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja katrol. 
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- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
prinsip kerja roda berporos. 
- Menyebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Setelah dijelaskan oleh guru, siswa dapat menyebutkan macam-macam 
katrol dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja katrol dengan 
benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja roda berporos 
dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja katrol dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat mengelompokkan alat-alat dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip kerja roda berporos dengan 
benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menyebutkan manfaat katrol dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar. 
- Melalui penugasan, siswa dapat menyebutkan manfaat roda berporos 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 




F. Metode Pembelajaran 
Metode ceramah dan penugasan. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Salam dan doa. 
b. Presensi. 
c. Guru mengkondisikan siswa. 
d. Apersepsi: “Anak-anak, siapa yang sudah pernah menimba air di 
sumur? Tahukah kalian alat apa yang digunakan pada sumur sehingga 
memperingan kita dalam menimba? 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa. 
2. Kegiatan inti (± 60 menit) 
a. Guru menjelaskan tentang materi pesawat sederhana dengan 
menggunakan acuan buku cetak (eksplorasi). 
b. Siswa memperhatikan dan menyimak buku cetak. 
c. Guru menanyakan kepada siswa materi pesawat sederhana yang telah 
diterangkan (eksplorasi). 
d. Guru memberikan tugas tentang materi pesawat sederhana 
(eksplorasi). 
e. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan temen sebangkunya 
(elaborasi). 
f. Guru bersama siswa membahas hasil tugas tersebut (elaborasi). 
g. Siswa bersama guru menyimpulkan materi (konfirmasi). 
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h. Siswa diberikan penguatan (konfirmasi). 
i. Siswa mengerjakan soal posttest (konfirmasi). 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dengan bimbingan guru merefleksi pembelajaran yang baru saja 
dilakukan. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam. 
H. Sumber dan Alat Pembelajaran 
a. Hendro Darmodjo & Jenny R.E Kaligis. (1992). Pendidikan IPA. 
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Collins Gem. (1994). Kamus Saku Fisika. Jakarta: Erlangga 
c. Steve Setford. (1997). Buku Saku Fakta Sains. Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian 
1. Jenis tes  : tertulis (pilihan ganda). 
2. Bentuk tes  : evaluasi. 
3. Alat tes  : lembar soal. 
4. Kriteria penilaian : terlampir. 
5. Ktiteria keberhasilan : pembelajaran dianggap berhasil jika 75% siswa 











Wates, 30 Januari 2012 
Mengetahui 
Guru Kelas      Peneliti 
 
 
Sutarjilah, S.Pd     Nur Helny K 




A. Materi pembelajaran 
1. Katrol. 
Posisi katrol dapat dibedakan atas katrol tetap dan katrol bergerak, 
sedangkan berdasarkan jumlah roda dalam satu poros dapat dibedakan atas 
katrol tunggal (dengan satu roda) dan  katrol majemuk atau blok katrol 
(dengan dua katrol atau lebih). Katrol dalam penggunaannya dapat dipakai 
sendiri-sendiri, tetapi dapat juga digabung satu dengan yang lainnya untuk 
memperkecil gaya yang dikeluarkan. Biasanya katrol digunakan untuk 
mengangkat benda yang berat. Dengan katrol, benda yang berat dapat 
diangkat dengan mudah.  
2. Roda berporos. 
Roda berporos berupa sebuah engkol (pemutar) yang disambungkan 
ke poros. Jari-jari pemutar lebih besar daripada jari-jari poros. Apabila 
pemutar diputar, poros juga berputar tetapi dengan kecepatan lebih besar. 
Akibatnya, gaya yang dihasilkan poros juga lebih besar. Misalnya pada 
tombol pintu yang berfungsi sebagai roda untuk memudahkan dalam 
memutar poros di dalam daun pintu itu, poros akan berputar dan pengunci 
dapat terbuka. Gir (roda yang bergerigi) pada roda berporos akan saling 
mengait dan memindahkan/ mentransmisikan gaya dan gerakan. Gir 
tersebut dapat mengubah gaya, laju, arah, dan gerak benda. Contoh alat 
yang menggunakan prinsip roda berporos seperti roda sepeda, kursi roda, 
roda mobil, roda pesawat terbang, engsel pintu, dan gerobak. 
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B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
  
Lembar Kerja siswa 
Tujuan:  
- Menjelaskan prinsip kerja katrol. 
- Menjelaskan prinsip kerja roda berporos. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja katrol. 
- Mengelompokkan alat-alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja roda berporos. 
- Menyebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari. 
- Menyebutkan manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Materi: katrol dan roda berporos. 
Cara kerja: 
a. Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
b. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu! 
1. Jelaskan prinsip kerja katrol! 
 
 
2. Jelaskan prinsip kerja roda berporos! 
 
 




































4. Carilah contoh-contoh alat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan prinsip 
kerja roda berporos! 
 
 
5. Sebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari! 
 
 







Nama:  1. ……………………… 4. ……………………… 
 2. ……………………… 5. ……………………… 
 3. ……………………… 6. ……………………… 












Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, atau d! 
1. Dalam sains, yang dimaksud dengan pesawat sederhana adalah …. 
a. alat yang dapat menciptakan gaya 
b. alat yang dapat mempersingkat pekerjaan 
c. alat yang dapat mempersingkat waktu 
d. alat yang dapat memudahkan pekerjaan 
2. Nama lain tuas adalah …. 
a. pesawat sederhana c.   pengungkit 
b. pesawat rumit  d.   bidang miring 
3. Tuas dapat dibedakan menjadi …. 
a. satu jenis   c.   tiga jenis 
b. dua jenis    d.   empat jenis 
4. Pesawat sederhana yang memiliki titik tumpu di antara kuasa dan beban 
contohnya adalah …. 
a. sekop   c.   gunting 
b. pinset   d.   pembuka botol 
5. Pernyataan yang benar tentang bidang miring adalah  …. 
a. permukaan datar yang salah satu ujungnya lebih tinggi daripada ujung 
yang lain   
b. permukaan datar yang memiliki titik tumpu di antara titik beban dan 
titik kuasa  
c. permukaan datar yang memiliki titik beban di antara titik tumpu dan 
titik kuasa  
Nama : …………………… 




d. permukaan datar memiliki lengan beban yang lebih panjang daripada 
lengan kuasa  
6. Alat di bawah ini yang menggunakan katrol tetap adalah …. 
a. jungkat-jungkit  c.   sumur pompa 
b. mesin traktor  d.   sumur timba 
7. Katrol dapat dibedakan menjadi ....  
a. dua macam  c.   empat macam 
b. tiga macam  d.   lima macam 
8. Bidang miring digunakan manusia untuk …. 
a. memperberat pekerjaan c.   memperbesar tenaga 
b. meringankan pekerjaan d.   mempersulit pekerjaan 
9. Salah satu manfaat yang dapat dirasakan dari penggunaan roda berporos 
adalah pada alat berikut, kecuali .... 
a. roda mobil   c.   sumur timba 
b. kursi roda   d.   engsel pintu 
10. Untuk mengangkat atau menarik benda, sebaiknya kita menggunakan …. 
a. roda berputar  c.   bidang miring 
b. tuas   d.   katrol 
11. Di bawah ini alat yang menggunakan prinsip kerja bidang miring, kecuali 
.... 
a. kapak   c.   pisau 
b. paku   d.   obeng 
12. Dengan bidang miring, gaya yang diperlukan untuk mengangkat beban 
menjadi …. 
a. lebih besar   c.   tetap 
b. lebih kecil   d.   tak tentu 
13. Di bawah ini yang mempunyai keuntungan mekanis paling besar adalah 
…. 
a. katrol tetap  c.   katrol majemuk 
b. katrol bebas  d.   katrol timba 
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14. Tuas dengan posisi titik tumpu berada di antara beban dan kuasa termasuk 
tuas jenis …. 
a. I    c.   III 
b. II    d.   IV 
15. Apabila menggunakan tuas, maka beban akan terasa lebih ringan jika letak 
beban …. 
a. jauh dari titik tumpu c.   dekat dengan titik tumpu 
b. jauh dari titik kuasa d.   dekat dengan titik kuasa 
16. Berikut ini yang tidak termasuk bagian-bagian tuas adalah …. 
a. titik beban   c.   titik kuasa 
b. titik tumpu  d.   titik balik 
17. Saat kita menimba air di sumur, kita menggunakan alat yang 
menggunakan prinsip dari  …. 
a. katrol bebas   c.   katrol tetap 
b. blok katrol   d.   katrol majemuk 
18. Pernyataan di bawah ini yang salah mengenai pesawat sederhana adalah 
....  
a. alat yang digunakan untuk menghemat tenaga 
b. alat yang digunakan untuk mempercepat pekerjaan 
c. alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
d. alat yang digunakan untuk memperkecil bentuk 
19. Salah satu pemanfaatan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali .... 
a. jalan pada pegunungan dibuat berliku-liku   
b. pekerjaan bangunan yang menggunakan papan yang diletakkan miring 
untuk menaikkan peti ke dalam kendaraan 
c. ujung baji yang dibuat runcing dibanding ujung yang lain  
d. kursi roda yang digunakan penyandang cacat 
20. Pesawat sederhana dapat dibedakan menjadi …. 
a. tiga macam  c.   lima macam 
b. empat macam  d.   enam macam 
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21. Alat di bawah ini yang menggunakan prinsip tuas jenis III adalah .... 
a. pinset   c.   pisau 
b. paku   d.   kapak 
22. Engsel pintu merupakan contoh alat dari .... 
a. tuas    c.   katrol 
b. roda berporos  d.   bidang miring 
23. Pernyataan yang benar tentang roda berporos adalah .... 
a. jari-jari engkol lebih besar daripada jari-jari poros 
b. jari-jari engkol lebih kecil daripada jari-jari poros 
c. jari-jari engkol sama besar dengan jari-jari poros 
d. pernyataan a, b, dan c benar 
24. Alat yang menggunakan prinsip dari roda berporos adalah .... 
a. bor listrik   c.   sekrup 
b. timba sumur  d.   kursi roda 
25. Di bawah ini yang bukan merupakan jenis katrol adalah .... 
a. katrol tetap  c.   katrol berganda 






1.  D  6.   D  11.   D  16.   D  21.   A 
2. C  7.   C  12.   B  17.   C  22.   B 
3. C  8.   B  13.   C  18.   D  23.   A 
4. C  9.   C  14.   A  19.   D  24.   D 
























Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, atau d! 
1. Dalam sains, yang dimaksud dengan pesawat sederhana adalah …. 
a. alat yang dapat menciptakan gaya 
b. alat yang dapat mempersingkat pekerjaan 
c. alat yang dapat mempersingkat waktu 
d. alat yang dapat memudahkan pekerjaan 
2. Bila titik beban adalah B, titik kuasa adalah K, dan titik tumpu adalah T, 
maka susunan  K – B – T merupakan pengungkit jenis …. 
a. pertama   c.   ketiga 
b. kedua    d.   keempat 
3. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan prinsip bidang miring 
adalah  …. 
a. bidang miring dapat memperpanjang lintasan 
b. bidang miring dapat memperlama waktu tempuh 
c. bidang miring dapat memperbesar gaya 
d. bidang miring dapat memperberat beban 
4. Alat di bawah ini yang menggunakan katrol tetap adalah …. 
a. jungkat-jungkit  c.   sumur pompa 
b. mesin traktor  d.   sumur timba 
5. Salah satu manfaat yang dapat dirasakan dari penggunaan roda berporos 
adalah pada alat berikut, kecuali .... 
a. roda mobil   c.   sumur timba 
b. kursi roda   d.   engsel pintu 
Nama : …………………… 




6. Di bawah ini alat yang menggunakan prinsip kerja bidang miring, kecuali 
.... 
a. kapak   c.   pisau 
b. paku   d.   obeng 
7. Dengan bidang miring, gaya yang diperlukan untuk mengangkat beban 
menjadi …. 
a. lebih besar   c.   tetap 
b. lebih kecil   d.   tak tentu 
8. Di bawah ini yang mempunyai keuntungan mekanis paling besar adalah 
…. 
a. katrol tetap  c.   katrol majemuk 
b. katrol bebas  d.   katrol timba 
9. Dalam kehidupan sehari-hari tuas dapat digunakan untuk beberapa 
pernyataan di bawah ini, kecuali …. 
a. meringankan beban c.   mempermudah pekerjaan 
b. meringankan usaha d.   mempersingkat waktu 
10. Besar keuntungan mekanik yang dihasilkan sangat bergantung dari posisi 
…. 
a. titik tumpu, titik kuasa, dan titik kuasa 
b. titik kuasa, titik balik, dan titik kuasa 
c. titik tumpu, titik beban, dan titik kuasa 
d. titik balik, titik tumpu, dan titik beban 
11. Saat kita menimba air di sumur, kita menggunakan alat yang 
menggunakan prinsip dari  …. 
a. katrol bebas   c.   katrol tetap 
b. blok katrol   d.   katrol majemuk 
12. Pernyataan di bawah ini yang salah mengenai pesawat sederhana adalah 
....  
a. alat yang digunakan untuk menghemat tenaga 
b. alat yang digunakan untuk mempercepat pekerjaan 
c. alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
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d. alat yang digunakan untuk memperkecil bentuk 
13. Salah satu pemanfaatan bidang miring dalam kehidupan sehari-hari, 
kecuali .... 
a. jalan pada pegunungan dibuat berliku-liku   
b. pekerjaan bangunan yang menggunakan papan yang diletakkan miring 
untuk menaikkan peti ke dalam kendaraan 
c. ujung baji yang dibuat runcing dibanding ujung yang lain  
d. kursi roda yang digunakan penyandang cacat 
14. Di bawah ini yang bukan merupakan macam-macam pesawat sederhana 
….  
a. tuas/pengungkit  c.   roda berporos 
b. pesawat komplek  d.   bidang miring 
15. Alat di bawah ini yang menggunakan prinsip tuas jenis III adalah .... 
a. pinset   c.   Pisau 
b. paku   d.   kapak 
16. Engsel pintu merupakan contoh alat dari .... 
a. tuas   c.   Katrol 
b. roda berporos  d.   bidang miring 
17. Pernyataan yang benar tentang roda berporos adalah .... 
a. jari-jari engkol lebih besar daripada jari-jari poros 
b. jari-jari engkol lebih kecil daripada jari-jari poros 
c. jari-jari engkol lebih panjang daripada jari-jari poros 
d. jari-jari engkol lebih pendek daripada jari-jari poros  
18. Alat yang menggunakan prinsip dari roda berporos adalah .... 
a. bor listrik   c.   Sekrup 
b. timba sumur  d.   kursi roda 
19. Di bawah ini yang bukan merupakan jenis katrol adalah .... 
a. katrol tetap  c.   katrol berganda 




1.  D  6.   D  11.   C  16.   B   
2. B  7.   B  12.   D  17.   A   
3. D  8.   C  13.   D  18.   D   
4. D  9.   D  14.   B  19.   D   

























Siswa mengerjakan soal pretest. 
 




Siswa memperagakan alat peraga tuas. 
 
Siswa memperagakan alat peraga bidang miring. 
 




Siswa memperagakan alat peraga roda berporos. 
 
Siswa mengerjakan soal posttest. 
 
Siswa mengerjakan soal posttest. 
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Lampiran 18. Gambar Penelitian Kelompok Kontrol 
 
Kegiatan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
 
Kegiatan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
 




NOMOR SOAL jumlah nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
  
1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 28 
2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17 68 
3 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 60 
4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 9 36 
5 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 9 36 
6 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 68 
7 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10 40 
8 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15 60 
9 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 12 48 
10 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 10 40 
11 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 64 
12 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 7 28 
13 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 11 44 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 19 76 
15 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 10 40 
16 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 7 28 
17 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 36 
18 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 7 28 
19 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 68 
20 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 68 
21 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 17 68 
22 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 18 72 
23 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 64 
24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 15 60 
25 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 17 68 
26 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18 72 
27 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 32 
28 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 10 40 
29 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10 40 
30 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7 28 
31 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 14 56 
32 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 32 
33 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 9 36 
34 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 10 40 
35 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 14 56 
36 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 48 
37 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 9 36 
38 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 64 
39 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 15 60 
40 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 14 56 
41 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 36 
42 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 15 60 
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43 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 9 36 
44 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 60 
45 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10 40 
46 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 68 
47 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 9 36 
48 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 72 
49 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 9 36 
50 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 19 76 
51 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 9 36 
52 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 9 36 
53 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 72 
54 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 19 76 
55 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 8 32 
56 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 9 36 
57 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 19 76 
58 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 76 
59 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 72 
60 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 19 76 
 
benar 53 45 18 27 18 29 35 46 23 37 27 34 33 19 22 37 31 31 20 41 35 33 20 36 25 12,92 Mt 
salah 7 15 42 33 42 31 25 14 37 23 33 26 27 41 38 23 29 29 40 19 25 27 40 24 35 4,16 St 
Mp 13,5 13,3 15,3 13,7 15,7 14,6 13,5 13,1 14,9 12,4 15,0 14,4 14,4 12,8 14,9 14,3 14,5 14,4 15,5 14,2 14,9 15,2 15,6 14,9 14,7 17,33 Vt 
p (kesukaran) 0,88 0,75 0,30 0,45 0,30 0,48 0,58 0,77 0,38 0,62 0,45 0,57 0,55 0,32 0,37 0,62 0,52 0,52 0,33 0,68 0,58 0,55 0,33 0,60 0,42 
  q 0,12 0,25 0,70 0,55 0,70 0,52 0,42 0,23 0,62 0,38 0,55 0,43 0,45 0,68 0,63 0,38 0,48 0,48 0,67 0,32 0,42 0,45 0,67 0,40 0,58 
  
r point biserial 
0,37 0,17 0,37 0,18 0,43 0,39 0,17 0,06 0,38 
-
0,15 0,45 0,40 0,39 
-
0,01 0,36 0,41 0,39 0,36 0,43 0,46 0,57 0,59 0,45 0,58 0,36 
  r kritik 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 
  
validitas V TV V TV V V TV TV V TV V V V TV V V V V V V V V V V V Spq KR20 
pq 0,1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,24 0,2 0,2 0,2 0,22 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 5,662 0,710 
kesukaran mh mh sg sg sg sg sg mh sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg sg 
  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
  
                            V = VALID 
                           TV = TIDAK VALID 
                          sr = sukar 
                           sg = sedang 
                           mh = mudah 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 7 7 0 0 0 0 0 7 0 0 7 7 0 0 0 7 0 0 0 7 0 0 0 0 0 
2 17 17 0 0 0 0 17 17 17 0 17 17 0 17 17 17 0 17 17 17 17 17 17 17 0 
3 15 15 0 0 0 0 0 15 15 0 0 0 15 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 15 15 
4 9 9 0 9 0 0 9 9 0 0 0 9 9 0 0 0 9 0 0 9 0 0 0 0 0 
5 9 0 9 9 0 0 0 9 0 0 0 9 0 9 0 0 0 9 0 9 0 0 0 0 9 
6 17 0 0 0 17 17 17 17 17 0 0 17 17 0 17 17 17 0 0 17 17 17 17 17 17 
7 10 0 0 10 10 10 0 10 0 10 0 10 10 0 0 10 0 0 0 10 0 0 0 0 0 
8 15 0 0 0 15 15 0 15 0 15 0 15 15 0 0 15 0 15 15 15 15 15 15 15 0 
9 12 12 0 12 0 12 0 12 0 12 0 12 0 0 12 0 12 12 0 12 0 0 0 12 0 
10 10 10 10 10 0 0 0 10 10 10 0 0 0 0 0 0 10 10 0 10 0 0 0 0 0 
11 16 16 0 0 0 16 0 16 16 0 0 16 16 16 0 16 0 0 16 16 16 16 16 16 16 
12 0 7 0 0 0 0 0 0 7 0 7 0 0 0 0 7 0 0 0 0 7 7 0 7 0 
13 11 11 0 11 0 0 11 11 11 11 0 0 0 0 0 0 0 11 11 11 11 0 0 0 0 
14 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 0 0 0 19 19 19 0 19 19 19 19 19 0 
15 10 10 0 0 0 0 10 10 10 10 10 10 0 0 0 0 10 0 0 10 0 0 0 0 0 
16 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 7 7 0 7 7 0 0 7 0 0 0 0 0 
17 9 9 0 0 0 9 9 9 0 9 0 9 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
18 0 0 0 0 0 0 7 7 0 0 0 7 7 7 0 7 0 7 0 0 0 0 0 0 0 
19 17 0 17 0 17 17 0 17 17 17 0 17 0 0 0 17 17 17 17 17 17 17 17 17 0 
20 17 17 0 17 0 0 17 17 0 17 17 17 17 0 0 17 0 17 0 17 17 17 17 17 17 
21 17 17 0 17 0 17 17 17 0 17 17 17 17 0 0 17 17 0 0 17 17 17 0 17 17 
22 18 18 0 18 0 0 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 0 18 18 18 18 18 0 18 0 
23 16 16 0 16 0 0 16 16 0 16 16 16 16 0 16 16 0 0 0 16 16 16 0 16 16 
24 15 15 0 15 0 0 15 15 0 15 15 15 15 0 15 15 0 0 0 15 0 15 0 15 15 
25 17 17 0 17 17 0 17 17 0 17 17 17 17 0 0 17 17 17 0 17 17 17 0 17 0 
26 18 18 0 0 18 18 18 18 0 18 18 18 18 18 0 0 18 18 18 18 18 18 0 18 0 
27 8 0 0 0 0 8 8 8 0 8 8 0 8 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 10 10 0 0 0 0 10 10 0 10 10 0 10 10 0 0 0 10 0 10 0 0 0 0 0 
29 10 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 10 10 10 0 0 0 10 10 
30 7 7 0 0 0 0 0 7 0 7 0 0 7 0 0 0 7 7 0 0 0 0 0 0 0 
31 14 14 14 0 14 14 0 14 0 14 0 14 0 0 14 14 0 14 14 0 14 14 0 0 0 
32 8 0 8 8 0 0 8 8 0 8 0 0 0 8 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 9 9 0 0 0 0 0 0 9 9 0 0 0 0 9 9 9 0 0 0 9 0 9 0 0 
34 10 0 0 10 10 10 0 0 0 10 0 0 0 10 0 0 10 10 0 10 0 0 0 0 10 
35 14 14 14 0 0 14 14 0 14 0 14 14 14 14 0 0 14 0 0 14 14 0 0 14 0 
36 0 12 0 0 12 12 12 0 0 0 0 0 12 12 0 0 12 12 12 0 0 12 12 12 0 
37 9 9 0 0 0 9 9 0 0 0 0 9 9 0 0 9 9 0 0 0 0 0 0 0 9 
38 16 16 0 0 16 16 16 16 16 0 16 0 0 0 0 16 16 16 16 0 0 16 16 16 16 
39 15 0 0 15 15 15 15 0 0 0 15 15 15 0 0 15 15 15 0 15 0 0 15 15 15 
40 14 0 0 14 14 0 0 14 14 14 0 0 14 0 14 14 14 0 0 0 14 14 0 14 14 
41 9 9 0 0 0 9 9 9 0 9 0 9 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
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42 15 15 0 15 15 0 0 15 15 15 0 0 15 0 15 15 0 0 15 15 15 15 0 15 0 
43 0 9 0 9 0 0 9 9 0 9 9 0 9 0 0 0 0 9 0 0 9 0 0 0 0 
44 15 15 0 0 0 0 15 15 0 15 0 15 0 0 0 15 15 15 15 15 0 15 15 15 15 
45 10 0 10 10 0 0 10 10 0 10 0 0 0 10 10 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 
46 17 17 17 0 17 17 0 17 17 0 17 0 17 0 17 0 17 0 17 17 17 17 0 17 17 
47 9 9 0 0 0 0 9 0 9 9 0 9 0 0 0 9 9 0 0 0 0 0 0 0 9 
48 18 18 18 18 0 0 18 0 18 0 18 18 18 18 0 18 18 18 0 18 18 18 18 18 0 
49 9 0 0 9 0 9 9 0 0 0 0 0 0 9 9 0 0 0 0 0 9 9 0 9 0 
50 19 19 19 0 19 19 19 19 19 0 19 19 19 0 0 19 19 19 0 19 19 19 19 0 19 
51 9 9 0 0 0 0 0 9 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 9 9 0 
52 0 9 0 0 0 9 0 9 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 9 9 0 
53 18 18 18 0 18 18 18 0 18 0 0 18 18 18 18 0 18 18 18 0 18 18 0 18 18 
54 19 19 19 19 0 19 0 19 19 0 19 19 19 0 19 19 19 19 0 19 19 19 0 19 19 
55 0 8 8 8 0 0 0 8 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 8 0 8 0 
56 0 9 0 0 0 0 0 9 0 9 0 0 0 0 0 9 0 0 9 9 9 9 0 9 0 
57 19 0 19 19 0 19 19 19 0 19 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 0 19 0 
58 19 19 19 19 0 19 19 0 0 0 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 
59 18 18 18 18 0 18 0 0 18 18 18 0 0 0 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 18 
60 19 19 19 19 19 19 0 19 0 0 19 19 19 19 19 19 19 0 0 19 19 19 19 0 19 
jumlah 714 600 275 371 282 423 473 601 343 460 405 489 475 244 328 528 449 445 309 583 522 500 311 536 367 
 













One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 49.67 
Std. Deviation 21.488 
Most Extreme Differences Absolute .195 
Positive .195 
Negative -.134 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.507 
Asymp. Sig. (2-tailed) .327 
a. Test distribution is Normal. 




Test of Homogeneity of Variances 
nilai pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 742.976 1 742.976 1.626 .207 
Within Groups 26498.357 58 456.868   










ok data N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilai posttest 1 32 81.94 5.999 1.061 
2 28 76.86 9.760 1.844 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
  















3.066 43.649 .004 6.522 2.128 2.233 10.811 
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